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Abstrak

Berbagai prespektif yang diutarakan komunitas pecinta sepak bola terkait keluhan
seperti tawuran antar pemain, tindakan perjudian suporter, hingga aktivitas anarkis
pada setiap pertandingan di suporter tanah laut. Hal ini mendorong peneliti untuk
mengetahui respon suporter terhadap sepak bola di daerah tersebut. Peneliti
merumuskan masalah dengan judul " Prespektif Penonton Persetala Mania Terhadap
Club Yang Di Dukung Suporter Tanah Laut ". Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
prespektif penonton terhadap suporter sepak bola. Metode yang digunakan adalah
survei deskriptif kuantitatif dengan incidental sampling. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner berupa Google Form yang telah divalidasi. Hasil dari penelitian ini
adalah Tanggapan suporter terhadap olahraga sepak bola menunjukkan bahwa banyak
suporter aktif berpartisipasi dalam olahraga sesuai identitas mereka. Sepak bola berdampak
positif pada kesejahteraan komunitas, memberikan hiburan, motivasi, dan meningkatkan
kreativitas untuk menghasilkan pendapatan melalui turnamen. prespektif suporter terhadap
tindakan anarkis para supporter di Indonesia patut dihargai atas dukungan mereka. Namun,
semangat fanatisme yang berlebihan dapat menyebabkan perilaku anarkis dan bentrokan
antar suporter. Ketenaran sepak bola juga dimanfaatkan oleh beberapa pihak untuk
melakukan perjudian. Suporter sepak bola di Indonesia sering kali menunjukkan tingkat
fanatisme yang tinggi, yang dapat termanifestasi dalam berbagai bentuk dukungan terhadap
tim kesayangan mereka. Faktor-faktor Pendorong Fanatisme 1). Prespektif dan Antusiasme
Perilaku berlebihan yang didorong oleh prespektif dari pada logika menjadi ciri khas
fanatisme, 2). Pengaruh Doktrin Pendidikan atau pengajaran dari organisasi atau tokoh
kharismatik dapat memperkuat fanatisme, 3). Keterlibatan Pemain dan Tokoh Fanatisme
dapat dipicu oleh pemain, pelatih, wasit, dan tokoh pemimpin dalam komunitas, 4). Aspek
Ekonomi Harga tiket yang terjangkau dapat , partisipasi suporter dari berbagai kalangan
ekonomi. Di buktikan dengan hasil kuisioner prespektif yang tinggi di setiap kuisioner.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Turnamen sepak bola di Kabupaten Tanah Laut
diterima baik oleh suporter karena memotivasi warga dan menyediakan hiburan. Partisipasi
dan minat warga terhadap sepak bola meningkat, dengan potensi untuk pendapatan dan
kegiatan olahraga yang lebih luas. Suporter menekankan pentingnya membangun karakter
fair play pada pemain untuk menciptakan suasana pertandingan yang harmonis dan sportif.

Kata Kunci: Prespektif, Suporter dan Sepak bola
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Prespektiv Audience Of Persetala Mania Towards The Club That
Is Supported By The People Of Tanah Laut

Abstract

Various perspectives expressed by the community of soccer lovers related to complaints
such as brawls between players, gambling actions of supporters, to anarchist activities at
every match in the sea land supporters. This prompted researchers to find out the
supporters' response to soccer in the area. Researchers formulated the problem with the
title “Persetala Mania's Audience Perspective on the Club Supported by Tanah Laut
Supporters”. The purpose of this study was to determine the audience's perspective on
soccer supporters. The method used is a quantitative descriptive survey with incidental
sampling. The instrument used is a questionnaire in the form of a validated Google Form.
The results of this study are Supporters' responses to the sport of soccer show that many
supporters actively participate in sports according to their identity. Football has a positive
impact on community welfare, providing entertainment, motivation, and increasing
creativity to generate income through tournaments. supporters' perspectives on the
anarchist actions of supporters in Indonesia should be appreciated for their support.
However, excessive fanaticism can lead to anarchic behavior and clashes between
supporters. The fame of soccer is also used by some parties to engage in gambling. Football
supporters in Indonesia often exhibit a high level of fanaticism, which can manifest in
various forms of support. Various perspectives expressed by the community of soccer lovers
related to complaints such as brawls between players, gambling actions of supporters, to
anarchist activities at every match in the sea land supporters. This prompted researchers
to find out the supporters' response to soccer in the area. Researchers formulated the
problem with the title “Persetala Mania's Audience Perspective on the Club Supported by
Tanah Laut Supporters”. The purpose of this study was to determine the audience's
perspective on soccer supporters. The method used is a quantitative descriptive survey with
incidental sampling. The instrument used is a questionnaire in the form of a validated
Google Form. The results of this study are Supporters' responses to the sport of soccer
show that many supporters actively participate in sports according to their identity.
Football has a positive impact on community welfare, providing entertainment, motivation,
and increasing creativity to generate income through tournaments. supporters’
perspectives on the anarchist actions of supporters in Indonesia should be appreciated for
their support. However, excessive fanaticism can lead to anarchic behavior and clashes
between supporters. The fame of soccer is also used by some parties to engage in gambling.
Football supporters in Indonesia often exhibit a high level of fanaticism, which can
manifest in various forms of support.

Keywords: Emotional, Supporters, Football

PENDAHULUAN

Olahraga adalah  aktivitas  fisik untuk menjaga kesehatan dan
kebugaran(Aristiyanto & Setiawan, 2023). Salah satu olahraga paling populer di dunia
adalah sepak bola. Sepak bola menarik banyak perhatian dan membangkitkan semangat,
serta menciptakan kebanggaan yang sebelumnya terpendam dalam diri manusia. Artikel ini
akan mengupas tentang perilaku para suporter sepak bola di tanah laut dan aspek-aspek
yang mempengaruhi dukungan mereka terhadap tim kesayangan. Mengapa hal ini menarik
untuk dibahas? Karena para suporter merupakan bagian integral dari tim sepak bola, dan



perlu mendalami perilaku mereka dalam mendukung tim agar kita dapat memahami
berbagai fenomena menarik yang muncul. Salah satunya, ada kalanya terjadi tindakan
anarkis saat mereka memberikan dukungan. Namun, tidak semua suporter bersikap
demikian. Hal ini terbukti dengan adanya kelompok suporter yang menjauh dari perilaku
anarkis dan lebih memilih aktivitas kreatif yang mengedepankan nilai-nilai sportivitas
(Szymanski dan Kuper 2009: 181).

Di Indonesia, sosok-sosok seperti Ahmad Bustomi, Andik Vermansyah, dan tentu
saja megabintang David Beckham, sering kali menerima banyak tawaran untuk menjadi
wajah produk apparel tertentu. Hal serupa juga terjadi di tanah air. Dulu, beberapa merek
sampo sering menggunakan artis tampan seperti Nicolas Saputra sebagai bintang iklan
mereka. Namun kini, mereka sudah kehilangan daya tarik. Posisi mereka kini diambil alih
oleh para pemain sepakbola sebagai bintang iklan. Nama-nama seperti Marselino, Marck
Clock, dan Rafael Maitimo sering tampil sebagai bintang dalam iklan. Dari aktivitas
menjadi bintang iklan inilah, pendapatan para pemain sepakbola terus meningkat, bahkan
sering kali mengungguli gaji bulanan mereka dari klub (Gettho 2013: 158-160).Menurut
Fajar (2012: 1-8), di balik kesuksesan industri sepakbola yang kini lebih berkembang
berkat industrialisasi, peran penggemar atau suporter tidak bisa dipisahkan dari aspek ini.
Walaupun mereka hanya dianggap sebagai konsumen dalam dunia industri sepakbola,
keberadaan suporter tetap sangat penting. Sebuah tim sepak bola tidak akan mencapai hasil
maksimal tanpa ada perkembangan di sektor industri yang melihat sepakbola sebagai
peluang bisnis yang menguntungkan. Selain itu, media dan suporter memiliki peran penting
dalam hal ini (Franklin 2006: 4-5).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana prespektif penonton
persetala mania terhadap club sepak bola yang di dukung suporter tanah laut. Bagi penulis,
hal ini sangat menarik dan penting untuk diteliti, karena suporter telah menjadi bagian yang
tidak terpisahkan dari tim sepak bola. Mereka juga memberikan kontribusi bagi tim baik di
dalam maupun di luar lapangan. Bisa dibayangkan jika sebuah pertandingan sepakbola
tidak dihadiri suporter, maka hampir dipastikan pertandingan tersebut akan kehilangan
atmosfer meriah yang biasanya ditunjukkan oleh suporter melalui berbagai atraksi kreatif
(Nugraha 2008: 53-57). Manfaat dari penelitian ini adalah dapat memberikan informasi
mengenai prespektif penonton persetala mania terhadap club sepak bola yang di dukung
terhadap tindakan-tindakan dari suporter persetala mania. Dalam kesempatan ini, penulis
ingin meneliti tentang suporter sepakbola di Tanah Laut. Fokus penelitian ini adalah pada
perilaku suporter dalam mendukung tim favoritnya, serta bentuk dukungan yang mereka
berikan. Selanjutnya, dalam studi ini, penulis mengambil tema: "emosi penonton sepak
bola terhadap klub yang didukung oleh suporter Tanah Laut. ".

METODE
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk
mengumpulkan informasi. Survei dilakukan dengan memberikan kuesioner kepada 100
responden dari suporter Tanah Laut, yang terdiri dari pria berusia remaja hingga
dewasa. Data yang dikumpulkan meliputi nama, usia, dan profesi para informan. Kuesioner
yang digunakan telah divalidasi oleh dosen penguji dan disebar melalui Google Form dan
WhatsApp untuk memudahkan pengumpulan data.
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Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah suporter Kecamatan Kabupaten Tanah
Laut. Sampel yang diambil terdiri dari 100 informan, semuanya adalah pria berusia
remaja hingga dewasa. Data identitas informan meliputi nama dan usia. Metode
sampling yang digunakan adalah incidental sampling. Menurut Sugiyono (2015),
dalam incidental sampling, sampel dipilih berdasarkan kebetulan. Artinya, siapa pun
yang dijumpai peneliti di lapangan dapat dijadikan sampel, asalkan peneliti menilai
individu tersebut layak sebagai sumber informasi.

Definisi Operasional Variabel

Arikunto, (2013: 118) menyatakan bahwa “Variabel adalah objek penelitian
atau apa yangmenjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel yang kan diteliti dalam
penelitian ini adalah prespektif suporter terhadap olahraga sepakbola.

Tabel 1. Konsep Operasional Variabel

Konsep Indikator
Prespektif Tanggapan suporter terhadaptperkelahian antar pemain di
Suporter lapangan
- Tanggapan suporter terhada ptindakan anarkis para supporter
- Tanggapan suporter terhadap aktivitas perjudian di pertandingan
- Perilaku Fanatisme persatuan sepak bola Tanah Laut

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian terdiri dari alat yang digunakan peneliti untuk
mengumpulkan data dari subjek yang diteliti, yaitu suporter di Kabupaten. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner yang telah divalidasi oleh dosen
penguji melalui Google Form dan didistribusikan melalui WhatsApp untuk
memudahkan pengumpulan data.

Variabel  Indikator Pertanyaan No.
Prespektif - Apakah anda mengetahui tentang olahraga 1,2,

S Tanggapan o

uporter tor sepakbola? dan 3
Terhadap Supo Apakah anda senang dengan permainanolahraga
terhadap

Olahraga olahraca sepakbola?

Sepakbola se akbila Setujukah anda dengan kepengurusan dan
P pemerintah daerah sudah cukup baik?

Tanggapan - Apakah pemain hendaknya memberikan contoh 4 dan 5
suporter pada generasi selanjutnya agar bermain fairplay
terhadap dan sportif?

perkelahian -  Apakah anda sebagai seorang pemain, saya akan

antar pemain memberikan contoh bersikap fairplay kepada
di lapangan semua orang.
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Variabel Indikator Pertanyaan No.

Tanggapan - Sebagai seorang supporter saya melakukan 6,7,
suporter tindakan fairplay selama pertandingan dan 8
terhadap berlangsung sebagai wujud dukungan kepada tim
tindak an yang sedang bertanding.

anarkis para - Saya merasa senang dan puas bisa menyaksikan
supporter secara langsung tim yang bertanding apapun

hasilnya

- Setujukah anda bahwa setiap pertandingan yang di
adakan di wilayah Kabupaten Tanah Laut harus di
jaga ketat oleh aparat kepolisian?

Tanggapan - Anda akan menegur dan melarang jika ada 9 dan
suporter suporter yang melakukan aktivitas perjudiandi 10
terhadap sekitar pertandingan.
aktivitas - Apakah jika anda mengetahui bahwa terdapat

perjudian di aktivitas perjudian di sekitar pertandingan tarkam

pertandingan yang diadakan di wilayah Kabupaten Tanah
tarkam Laut akan anda melaporkan kepada pihak
berwajib?

Perilaku -  Apakah anda Sudah lama menjadi suporter 11,12,1

Fanatisme persetala? 3,14,
persatuan sepak-  Apakah anda bagian suporter persetala? dan 15
bola Tanah - Apakah anda sering menyaksikan pertandingan ?
Laut - Apakah anda pernah bolos kuliah karena

menyaksikan pertandingan?
- Apakah anda sudah menjadi suporter persetala yang
menunjung tinggi sportivitas?

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan penelitian dengan memberikan kuisioner tentang persepsi
suporter kecamatan tanah lautdalam olahraga sepakbola maka hasil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Uji Validitas Kuisioner.
No r hitung r tabel  status

1 0,551903928 0,204 valid
2 0,101839709 0,205 valid
3 0,094096927 0,206 valid
4  0,105823149 0,207 valid
5 0,046657824 0,208 valid
6 0102209514 0,209 valid
7 0,092676931 0,210 valid
8 0,193231707 0,211 valid
9 0,062995032 0,212 valid
10  0,043323265 0,213 valid
11 0,027478761 0,214 valid
12 0,068971629 0,215 valid
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No r hitung r tabel  status
13 0,049680048 0,216 valid

14 0,059813712 0,217 valid
15 0,336138291 0,218 valid

Berdasarkan hasil uji validasi menggunakan Ms Excel dan yang tertera pada tabel
dapat dijelaskan bahwa dengan tingkat signifikansi 5%, diketahui nilai r-hitung > r-tabel.
Hal ini berarti bahwa instrumen penelitian ini valid sebagai instrumen penelitian.

Tabel 3. Indikator.

. . 1 2
Variabel Indikator (Ya) (Tidak)
Prespektif Tanggapan suporter terhadap olahragasepakbola 227 68
Suporter  Tangoapan suporter terhadap perkelahian antar
Terhadap pemain di lapangan 169 10
Olal;(rsgla Tanggapan suporter terhadap tindak ananarkis para 250 18
Sepakbola supporter
Tanggapan suporter terhadap aktivitasperjudian di 152 44

pertandingan tarkam
Perilaku Fanatisme persatuan sepak bola Tanah Laut 300 270
Berdasarkan dari hasil tabel di atas Tanggapan Suporter Terhadap Olahraga Sepak

Bola pada pertanyaan ke 1 yaitu “Anda mengetahui tentang olahraga sepakbola” responden
menjawab ya total 227 orang, tidak total 68 orang orang. Pertanyaan ke 2 yaitu “Tanggapan
suporter terhadap perkelahian antar pemain di lapangan” responden menjawab sangat
total 169 orang, dan tidak total 10 orang. Pertanyaan ke 3 “Tanggapan suporter terhadap
tindak ananarki sparasupporter” ya 252 dan tidak 18. Pertanyaan ke 4 yaitu “Tanggapan
suporter terhadap aktivitas perjudian dipertandingan tarkam” responden menjawab
sangat ya total 152 orang, tidak total 44 orang dan sangat tidak setuju total 4 orang.
Pertanyaan ke 5 yaitu “Perilaku Fanatisme persatuan sepak bola Tanah Laut” responden
menjawab sangat ya total 300 orang, tidak total 270 orang.

Tabel 4. Indikator Prespektif SuporterTerhadap Olahraga Sepak bola.

. Ya Tidak
Indikator 1108 197
Indikator

1000
800
600

400 197
200
0

ya tidak

Gambar 1. Hasil Presentase Jawaban
Berdasarkan hasil dari gambar di atas menunjukan bahwa hasil pada jawaban ya
total 1108, dan tidak total 197.



Pembahasan

Prespektif, menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, menggambarkan objek dalam
tiga dimensi dan juga dapat diartikan sebagai perasaan dan pandangan mendalam. Menurut
Aw (2011), Prespektif adalah proses internal yang individu sadari saat membuat keputusan
dan merespons rangsangan dari pancaindra. Emosi intuitif kemudian memberikan makna,
dan prespektif dapat dipandang sebagai perspektif terhadap isu atau fenomena (Martono,
2010). Selain itu, Menurut Santosa (2015)prespektif adalah kemampuan intelektual untuk
mengatur proses dan hasil penelitian.

Tanggapan terhadap olahraga sepakbola Mayoritas responden sangat setuju.
Pradiksa dan Prianto (2022) Tanggapan emosi suporter terhadap olahraga sepak bola
menunjukkan bahwa banyak responden setuju bahwa suporter aktif berpartisipasi dalam
olahraga sesuai identitas mereka. Sepak bola berdampak positif pada kesejahteraan
komunitas, memberikan hiburan, motivasi, dan meningkatkan kreativitas untuk
menghasilkan pendapatan melalui turnamen.

Tanggapan terhadap perkelahian antar pemain menunjukkan bahwa pemain
sering mengalami emosi yang tinggi, sehingga penting untuk memahami aturan guna
menghindari kerusuhan. (Setyawan, 2016). Pemain perlu menjunjung fair play dengan
berbagai tindakan positif, seperti menghargai sesama, menunjukkan sikap sportif, dan
menciptakan atmosfer baik di lapangan.

Tanggapan suporter terhadap tindakan anarkis para supporter Hasil menunjukkan
mayoritas responden sangat setuju bahwa suporter di Indonesia patut dihargai atas
dukungan mereka. Namun, semangat fanatisme yang berlebihan dapat menyebabkan
perilaku anarkis dan bentrokan antar suporter (Abduh, 2020). Bentrokan ini sering kali
dipicu oleh ketidakmampuan menerima kekalahan tim favorit (Negari, 2020). Dampak
negatif dari perilaku suporter yang berlebihan meliputi kerusakan fasilitas umum,
penjarahan, perpecahan, keresahan, serta adanya korban luka dan jiwa, kerugian bagi tim,
serta munculnya stigma negatif terhadap suporter. Oleh karena itu, setiap pertandingan di
Kecamatan Tanah Laut harus dijaga dengan ketat oleh pihak kepolisian.

Tanggapan suporter terhadap aktivitas perjudian di pertandingan Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sangat setuju. Sepak bola adalah salah satu
olahraga yang disukai oleh hampir seluruh lapisan suporter di dunia. Antusiasme dalam
bermain sepak bola menjadikannya sebagai pilihan utama banyak orang (Krisdiyanto,
2021). Oleh karena itu, tidak mengherankan jika sepak bola sering dijadikan hobi dan bisa
membawa perubahan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk sosial dan ekonomi
(Sinurat dan Idris, 2023). Sayangnya, ketenaran sepak bola juga dimanfaatkan oleh
beberapa pihak untuk melakukan perjudian. Mereka menggunakan jaringan yang ada, baik
di dalam maupun luar lapangan, untuk mengatur kegiatan perjudian. Ini menjadi tantangan
serius bagi integritas olahraga sepak bola, karena dapat merusak esensi fair play dan
mengganggu keberlangsungan olahraga yang seharusnya menjadi ajang sportivitas dan
kebanggaan.

Perilaku Fanatisme persatuan sepak bola Tanah Laut Fanatisme dalam sepak bola
di Indonesia memiliki akar yang kuat dan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, mulai
dari identitas sosial hingga komodifikasi politik. Suporter sepak bola di Indonesia sering
kali menunjukkan tingkat fanatisme yang tinggi, yang dapat termanifestasi dalam berbagai
bentuk dukungan terhadap tim kesayangan mereka. Faktor-faktor Pendorong Fanatisme 1)
Emosi dan Antusiasme Perilaku berlebihan yang didorong oleh emosi daripada logika
menjadi ciri khas fanatisme, 2)Pengaruh Doktrin Pendidikan atau pengajaran dari
organisasi atau tokoh kharismatik dapat memperkuat fanatisme, 3)Keterlibatan Pemain dan
Tokoh Fanatisme dapat dipicu oleh pemain, pelatih, wasit, dan tokoh pemimpin dalam
komunitas, 3) Aspek Ekonomi Harga tiket yang terjangkau dapat , partisipasi suporter dari
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berbagai kalangan ekonomi.

Dampak Negatif Fanatisme berlebihan dapat menyebabkan perilaku anarkis,
tawuran antar suporter, kerusakan fasilitas umum, dan korban jiwa, Dampak Positif
Fanatisme dapat memotivasi suporter, menyediakan hiburan, meningkatkan kreativitas,
dan mempererat silaturahmi, Komodifikasi Politik Fanatisme terhadap sepak bola dapat
dimanfaatkan sebagai komoditas politik, di mana tokoh politik memanfaatkan popularitas
sepak bola untuk meningkatkan dukungan. Harapan suporter dalam olahraga sepak bola
mencerminkan keinginan untuk melihat peningkatan kualitas permainan, pembinaan
pemain muda yang lebih baik, infrastruktur yang memadai, transparansi dalam tata kelola,
dan prestasi yang lebih tinggi di kancah internasional. Selain itu, suporter berharap adanya
partisipasi dan dukungan komunitas yang lebih besar, keamanan dan kenyamanan di
stadion, serta pendidikan dan kesadaran akan nilai-nilai positif sepak bola, seperti
sportivitas dan fair play. Semua harapan ini diharapkan dapat memperkuat ikatan sosial dan
memajukan sepak bola di Indonesia.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa:

1. Turnamen sepak bola yang diadakan di Kabupaten tanah laut diterima dengan baik
oleh suporter karena berhasil memotivasi warga dan menyediakan hiburan.
Partisipasi, kreativitas, dan minat warga terhadap sepak bola meningkat, serta
adanya potensi pemanfaatan turnamen untuk pendapatan dan kegiatan olahraga
yang lebih luas.

2. Suporter menekankan pentingnya membangun karakter fair play pada pemain
sepak bola untuk menciptakan suasana pertandingan yang harmonis dan sportif,
mengurangi kerusuhan di lapangan.

3. Suporter menghargai dukungan suporter terhadap tim kesayangan, namun juga
menyadari bahwa fanatisme berlebihan dapat menyebabkan perilaku anarkis.
Untuk itu, diperlukan pengamanan ketat oleh aparat kepolisian dalam setiap
pertandingan guna mencegah insiden yang tidak diinginkan.

4. Praktik perjudian dalam pertandingan sepak bola di Kecamatan tanah lautmenjadi
tantangan serius yang merusak integritas olahraga. Suporter menyadari bahwa
perjudian mengganggu esensi fair play dan keberlangsungan sepak bola sebagai
ajang sportivitas dan kebanggaan. Oleh karena itu, diperlukan langkah-langkah
tegas untuk mengatasi dan mencegah perjudian dalam setiap pertandingan yang
diadakan. Harapan ini diharapkan dapat memperkuat ikatan sosial dan memajukan
sepak bola di Indonesia. Secara keseluruhan, suporter Kecamatan tanah
lautmenunjukkan dukungan kuat terhadap sepak bola sebagai sarana motivasi dan
hiburan. Mereka menekankan pentingnya fair play, pengamanan yang ketat untuk
suporter, dan pengawasan terhadap perjudian untuk menjaga integritas dan
keberlangsungan olahraga ini.
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